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A. Pendahuluan

= i\;f:;yalc-iall:at jalwa telah lama mengenal humor, misal dalam pen
g dikenal adanya adegan gara- ) '
gara, dalam ludr i
:xid 1egg(c_:;an banyolan dan dalam kethoprak dikenal adanya dige?fn?&’?zal
dinikn?;).é(esemua adegan di atas memuat unsur humor yang dz: :;
o Sema; oleh masya.rakat penggemarnya. Munculnya humor di harl)n-
e ke;j a:ispek kehidupan masyarakat disebabkan peranan humor
G IR
i pan suatu masyarakat memiliki peranan sebagai hibur-
.y tI:e:ilzukdi‘.:ermati. wacana humor itu berupa permainan bahasa
i poan db;?atdcahmie;rﬁa;g oleh setiap orang. Hal tersebut sesuai
e at Crys 8) yang menyebutkan b i
orang bermain dengan bahasan 4 st g
o : ; ya atau merespon permainan b
mentara itu, persepsi orang terhadap hal itu t}:ermacarr:-m:]::SnT
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ada yang hanya terhibur tetapi s
ada juga yang benar-benar terob- ||| Dewasa Inl Mass media

sesi dengan hal itu. marak memunculkan

Dewasa ini mass mediama- |{ sesuatu yang mengan-
rak memunculkan sesuatu yang dung unsur humor,
mengandung unsur humor, baik - , :
dalam media elektronik maupun baik da_lam media
media cetak. Muncul humor pa- elektronik maupun
da media elektronik tampak pada media cetak.
stasiun-stasiun televisi maupun
radio yang menayangkan acara-acara yang mengandung unsur hu-
mor, sebagai misal Kethoprak Humor oleh RCTI, Srimulat oleh Indo-
siar, dan Obrolan Angkring oleh TVRI Yogyakarta. Sementara itu, di
media cetak terdapat cerita kartun yang mengandung wacana humor.

Permainan bahasa dalam rangka memunculkan humor dalam
majalah berbahasa Jawa, Djaka Lodang tidak hanya dimunculkan da-
lam wujud cerita kartun. Banyak rubrik yang terkandung di dalam
majalah Djaka Lodang memuat unsur humor, baik yang berbentuk
puisi, maupun paparan atau deskripsi. Hal itu di antara tampak pada
rubrik Pedhalangan. Rubrik tersebut memuat unsur humor dalam
berbagai bentuk dan isi.

Permainan bahasa dalam rangka memunculkan humor dalam
rubrik Pedhalangan tersebut merupakan fenomena pemakaian bahasa
yang menarik untuk dikaji. Oleh karena itu, pada artikel ini akan
dikaji fenomena tersebut.

Kajian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk
wacana humor yang terkandung di dalam rubrik Pedhalangan pada
majalah Djaka Lodang dan (2) memberikan isi yang terkandung dalam
wacana humor tersebut.

B. Hakikat Humor

Humor merupakan rangsangan yang berupa permasalahan
yang diekpresikan melalui bentuk-bentuk kebahasaan maupun ben-
tuk-bentuk ekspresi lain yang secara sengaja dikreasikan sedemikian
rupa sehingga mempunyai kecenderungan secara spontan menim-
bulkan tawa atau senyum bagi para pendengar, pembaca, atau penik-

mat.
Kemunculan humor dalam kehidupan suatu masyarakat me-

miliki peran sebagai hiburan, keberadaannya dapat kejenuhan. Di
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samping itu, humor juga mempunyai manfaat lain seperti yang diung-
kapkan Ancok (melalui Mulyani, 2004) berikut ini, bahwa dengan
menikmati segala macam beban, frustasi dan keluh kesah dapat
terkurangi. Akibat lebih lanjut, manusia akan dapat memperoleh

kejernihan pandangan sehingga yang bersangkutan dapat membe-

dakan sesuatu itu benar atau salah. Hal tersebut dapat terjadi karena
humor dapat menyalurkan ketegangan batin yang menyangkut ke-
timpangan norma masyarakat dan ketegangan itu dapat dikendur-
kan melalui tawa (Wijana, 1996).

Kemunculan humor dalam kehidupan suatu masyarakat terse-

but dapat terjadi dalam situasi formal maupun dalam situasi non

formal. Dalam hal ini, humor digunakan sebagai alat untuk mengeks-
presikan gagasan, pikiran, atau perasaan seseorang sehingga sasaran
humor akan tersentuh perasaannya. Sebagai akibat tersentuhnya
perasaan maka yang bersangkutan dapat tersenyum, tertawa, atau
geli. Lebih lanjut, Rustono (1998) menyatakan bahwa humor tidaklah
sekedar berupa penyebab munculnya reaksi senyum atau tawa, tetapi
juga dapat berupa kemampuan menghibur dan menggelikan melalui
ujaran atau tulisan.

Monro (melalui Rustono 1998) mengemukakan adanya sepuluh
penyebab terjadinya humor, yaitu (1) pelanggaran terhadap sesuatu
yang biasa terjadi, (2) pelanggaran terlarang atas sesuatu atau peritiwa
yang biasa, (3) ketidaksenonohan, (4) kemustahilan, (5) permainan
kata, (6) bualan, (7) kemalangan yang secara terus menerus menimpa
tokoh, (8) pengetahuan-pemikiran-keahlian, (9) penghinaan terselu-
bung, dan (10) pemasukan sesuatu ke dalam situasi yang lain.

Pelanggaran terhadap sesuatu yang biasa menyebabkan mun-
culnya humor antara lain seorang tamu yang mempersilakan tuan
rumah untuk menikmati hidangan yang telah disajikan. Seorang pem-
bantu yang menyuruh majikan untuk mengepel lantai merupakan
pelanggaran terlarang atas sesuatu atau peristiwa yang biasa yang
dapat memunculkan humor. Ketidaksenonohan yang dapat memun-
culkan humor di antaranya berupa tuturan seseorang kepada keka-
sihnya yang menyimpang.

Kemustahilan yang dapat menyebabkan munculnya humor mi-
salnya seseorang yang mengharapkan binatang piaraan mengata-
kan perlakuan apa yang harus dilakukan pemilikannya. Adanya judul
sinetron Garin Nugraha “Daun di atas bantal” dibalik menjadi “Ban-
tal di atas daun” atau kepanjangan IK] Institut Kagak Jelas merupa-
kan contoh permainan kata yang dapat memunculkan humor. Bualan
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yang dapat memunculkan hu-
isal eorang yang ha-

Ir?;; ::lnéflaglalr{as:mpurgaian ter- antaranya humor
bang mengelilingi alun-alun. dialog, hu;:nor halam
Kemalangan yang secara bentuk cerita, humor
terus menerus menimpa tokoh kalimat topik, humor
dapat memunculkan humor. Ke- pUiSi, s keseleo

; irukan
parHan B e ek o ih lidah (salah ucap),

aya berpidato tokoh-tokoh ter- :
Ee?::al, atau seseorang yang me- humor permainan

niru berbagai suara dan tingkah kata, dan humor salal:\
laku binatang merupakan penge- intonasi.
tahuan—penﬁkiran—keahlian yang

mancing tawa atau se- i
e o et o e ey

: misalnya cemoo
babkan orang lain tertawa atau tersenyum syl
uk. Tuturan seorang o

e s Yemaangllcagmnisabun sewaktu kehujanan meru-

yuruh mi turnya m i
I};ak;:m c:rl\lttc:; ;uema;kan sesuatu ke dalam situasi lain yang dapat

memunculkan humor.

. beberapa bentuk di

; tuk Humor ey
' l:;:mor merupakan yang muncul dalam proses komunikasi

interpersonal dapat membangun keakraban di antara p;a;e)rta a;u;u;
i ja di bagai hibur

i ing itu, humor tidak saja dipergunakan se ;

Elinsgpjlzga dipergunakan sebagai sarana pengengkap. ken.yataan
kenvataan hidup yang dialami dalam kehidupan seha-n-harl.

o Humor yang diekspresikan dengan kata-kata disebut humor

elalui gerak-gerik atau gambar dise-

al dan yang diekspresikan m : : ‘
‘l;iibhumor floni;rerbal. Humor verbal dapat diekspresikan secara lisan

la diekspresikan melalui tulisan. i
g d;ii:tdlzllillgt daril;enampilan atau format humor terdiri att)as :-9:1;
takan bahwa berdasarkan ben
berapa bentuk. Yunus (1997) menga . il
i humor dialog, humor da
ada beberapa bentuk di antaranya T .
:::I:::; cerita, humor kalimat topik, humor puisi, hm?ac; !ceif)l:; F}i1dah
! i humor sa in ;
, humor permainan kata, dan .
(SalahYI;L:gp )dimaksudkan dengan humor dialog merupakan humor

okoh. Humor dalam bentuk cerita meru-

bentuk dialog antar t ber !
i:rl:g:i:)rf\rl;inasi antara narasi yang bersifat deskriptif dengan dialog.
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Humor kalimat topik berbentuk satu atau dua kalimat yang isinya
berkaitan dengan situasi dan kondisi yang belum lama berlangsung
di masyarakat. Humor berbentuk seperti itu dapat ditemukan dalam
rubrik Dhat Nyeng pada majalah Djaka Lodang. Nuansa lucu humor
ini kurang kuat tetapi orang
Berdasarkan topiknya dapat tertawa karena mereka
humor dapat

dibedakan menjadi

humor kritik, humor

meringankan beban, juga dapat berbentuk puisi, da-

humor hiburan, humor | lam hal ini humor ditampilkan

etnis, humor seks, d:ﬂanéslyalrf Eanht:;n, perl(l;iah}jsa

P atau dalam ben parodi. Hu-

gggnn?; p(lj:g:f:klt]:;g‘ror mor keseleo lidah (salah ucap)
!

merupakan humor yang ber-
pergaulan. bentuk ungkapan-ungkay an

yang sudah lazim dibelokkan
ucapannya sehingga menimbulkan kelucuan, baik karena mainai.ya

yang berubah ataupun karena bentuknya yang sudah tidak bermak-
na. Humor ini juga sering disebut dengan humor plesetan. Humor
permainan kata (pun) adalah humor yang memanfaatkan kata-kata
yang mempunyai kemiripan pengucapan tetapi kata-kata tersebut
makna dan atau ejaan berbeda. Salah intonasi juga dapat merupakan

bentuk humor, dalam hal ini salah intonasi yang dapat berakibat
salah makna atau berubahnya pengertian.

humor dengan peristiwa yang
terjadi di sekitar mereka.

2. Isi Humor

Isi humor dapat diklasifikasikan berdasarkan topik yang terkan-
dung di dalamnya. Berdasarkan topiknya humor dapat dibedakan
menjadi humor kritik, humor meringankan beban, humor hiburan,
humor etnis, humor seks, humor politik, humor agama, dan humor
pergaulan.

Humor kritik adalah humor yang berisi kritikan terhadap sese-
orang, sebuah objek, atau situasi tertentu, dan kritikan itu dapat ber-
sifat keras, sedang maupun lemah. Sedang yang dimaksud dengan
humor meringankan bertujuan untuk mengurangi beban batin (Men-
tal) yang sedang dialami oleh seseorang atau para sasaran humor.
Humor hiburan bersifat menghibur para pendengar, sementara itu
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masih dapat mengkaitkan isi

Di samping itu, humor.

imaksud dengan humor etnis adalatl I yeiig Smmas s =
)t{iitr;i:;\nllaku, adat iftiadat, atau cara berfikir .sebuah kelompokaih‘dl;sr;
Seks adalah sesuatu yang tabu dibicarakan di sembarang terlzlpadalah
sembarang kesempatan, sehingga yang namanya ht'xmor ::l Zbabkan
humor yang isinya terkait dengan hal tersebut, hal itu m¢ t{(an s
akan terjadi sesuatu yang tidak diharapkan atau njle.ngei:]fum - gma—
pada akhirnya me imbulkan kelucuan. Humor pc->11t1k sifa .)crlewasa
mis dan kontekstual yang merupakan konsums?1 .manus;; asa]al;
sedangkan’humor agama adalah humcr yang b-ens1 masalH -n:) oo
agama, masalah keyakinan atau masalah penbad:atan. um lﬁa :
gaulan adalah humor yang mempunyat ruang .11r.1gkup ya.ngto ik,
yang dapat melibatkan orang-orang dari berbagai tingkat usia, topik,
atau judul humor.

CV Bentuk Humor yang Terkandung dalam Rubrik

Pedhalangan ] -
Sebagian besar humor yang terkandung da%am rulbnk 1}:{1’::1“

langan pada majalah Djaka Lodang berbentuk. cerita, daifa1tnd i

humor yang berbentuk kombinasi antara narasi yang b'ers a:ial :m h‘p;

tif dengan dialog. Meskipun tidak menutup kemungkmial:\ o

mor cerita tersebut juga terkandung bentu111<( hux:z;)lr:g ain, misalny

rmainn ang dapat memunculkan A
g Beriirtl.ttk;:ia galal% sari contoh wacana humor yang berbentuk

cerita yang terkandung dalam majalah Djaka Lodang.

iude anoman. Sigra da-

Prabu Dasamuka katon ora seneng nyawang Wijue : .
w:h marang Anoman supaya lungguh, a'wztunae‘;ie dadi pr:::;apr: ::fn’:fzx?

: . 5 G

apan, sing jeneng ngadep ratu iku ora keno ngadeg, or
iefhenthefg{ kudu ngajeni ratu. ].'\.Txxrrtglgt_gI Anamc;ln malah ndawake buntute.
ise diringkel-ringkel kaya pir, nuli tunggun.
E%I:::fng ngeftiyen aku Prabu Dasamuka, kowe ngadeg rumangsa ku;ang
dhuwour, banjur buntutmu mbok ringkel-ringkel dadi dhuwur banget. Kowe
dhani aku, drohun!” : . :

Tj;ﬂ :wit aku mestekake bakal kena pidana matt. Dttfi! upama aku mati,
nanging wis klakon madhani karo Prabu Dasamuka.” 4
“ pancen kowe monyet keparat! Mripatmu pan tes tak cukil! il
“ Aky dudu monyet keparat, jenengku Senggana ya Anoman. A . u ;ku
Prabu Ramawijaya ratu ing Pancawati. Tekaku mrene ditulis ratu Gus
supaya nyidikake apa kenapa nyata Dewi Sinta mapan g negara
ngalengka.”
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Raja Dasamuka nampak tidak senang melihat Anoman. Segera
memerintahkan Anoman supaya duduk, hal itu terkait dengan atur-
an dimanapun juga orang yang sedang menghadap seorang raja
tidak boleh berdiri, bersikap tidak sopan, harus menghormati raja.
Tetapi Anoman malah memanjangkan ekornya. Setelah itu dilipat- ‘
lipat seperti per dan kemudian duduk. 9

" Setelah mengetahui kalau saya Raja Dasamuka, kamu berdiri, dan

merasa kurang tinggi lalu ekormu kau lipat-lipat jadi tinggi sekali,
kamu ingin menyamai saya ya, drohun!”

:
“iya karena saya sudah memastikan tentu akan mandapatkan hu-_

kuman mati. Jadi seandainya aku mati, sudah dapat menyamai Raja
Dasamuka.” |

“Dasar monyet kurang ajar! Matamu pantas saya cukil!”

“Saya bukan monyet kurang ajar, namaku Senggana ya Anoman.
Saya utusan Prabu Ramawijaya raja Pancawati. Kedatanganku
diperintahkan rajaku untuk membuktikan apakah benar Dewi Sinta
berada di negara Ngalengka.”........... (DL. No.37/ 2003:16)

Penggalan wacana humor dapat dikatakan berbentuk cerita,
karena wacana tersebut terdiri dari dua bagian yakni bagian deskripsi
dan analogi. Bagian deskripsi berupa 3 (tiga) kalimat pertama yang
berisi ilustrasi situasi dan kondisi pertemuan antara Prabu Dasamuka
dengan anoman sewaktu menghadapnya. Ketidaksenangan itu dise-
babkan Anoman tidak menggunakan sopan santun/adat istiadat se-
waktu menghadap ratu. Sedangkan bagian dialog berisi percakapan
Prabu Dasamuka dengan Anoman. Tuturan Prabu Dasamuka berisi
paparan wujud ketidaksopanan anoman di hadapan Prabu Dasa-
muka, hal itu nampak pada ungkapan berikut ini. “Bareng ngerti yen
aku Prabu Dasamuka, kowe ngadek rumangsa kurang dhuwur, banjur
buntutmu mbokringkel-ringkel dadi dhuwur banget... (Setelah kamu me-
ngetahui bahwa saya Prabu Dasamuka, kamu berdiri, merasa kurang
tinggi kemudian ekormu kamu lipat-lipat jadi tinggi sekali...”. Tutur-
an itu dijawab dengan ungkapan : “Iya awit aku mesthekake bakal kena
pidana mati. Dadi umpama aku mati, nanging wis klakon madhani karo
prabu Dasamuka”. Iya karena saya sudah memastikan bahwa akan
menerima hukuman mati. Jadi, seandainya saya mati, tetapi sudah
berhasil menyamai Prabu Dasamuka”.

Dialog antara Prabu Dasamuka dengan Anoman tersebut me-
nyebabkan pengalaman wacana yang lucu. Kelucuannya tampak
dari ungkapan Anoman yang tidak merasa takut seandainya nanti
mendapat hukuman mati dari Prabu Dasamuka. Bahkan seandainya
mati pun Anoman merasa bangga. Hal tersebut nampak dari ungkap-
annya”Dadi umpama aku mati, nanging wis klakon madhani karo Prabu
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Dasamuka.” Jadi seandainya aku mati, tetapi | -
Prabu Dasamuka.” Ungkapan Anoman itu menant els
lucuan wacana di atas.

Berikut ini contoh humor berbentuk cerita yang di dalamnya
terkandung permainan kata.

b tamu, wis ketungka praptane satriya
Durung rampung olehe rerasanan ba i, _
Plangkfrwaﬁ Raden Abimanyu Angkawijaya kadherekake panakawan ki
Turah Semar, Nalagareng, Petruk Kanthongbolong, sarta Bagong

. f e
“Wilujeng mas Petruk, nggih kuru-kuru ning s A
“Wnnfg afmkz ginuk-ginuk kaya ngono kok padha kuru, apa kuru 8

an daging? Genah awake mung sabiting padha karro sababi r;ffrmdh i
igono kok kandha kuru, dhik Cantrik. Gong kowe ora mangsuli karo dhi

Cantrik Gonng?"”

Belum selesai membicarakan masalah tamu, tiba-tiba gataélg sat;il(}:i
Plangkawati raden Abimanyu Angkawijaya yang diikuti pan
wan Semar, Nalagareng, Petruk, dan Bagong’

“Selamat mas Petruk, ya kurus-kurus tetapi selama
”Slfa:;:nnya gemuk seperti itu kok bilang kurus, apa kun(.l:..gan
daging (tertimbun daging/ gemuk sekg]i[ )? ](elas bt?::;i b:st;;
itine ‘selidi’ sama dengan sa-babi ngglinting (seperti bat
sbﬂebl f::llgkok bilang kurus, dik Cantrik. Gong kamu tidak menjawab di
Cagnlh-ik (€70).7-7 SR PRSPPI (DL No. 51/2003/16)

Petikan di atas pada dasarnya merupakar-x humo-r yang .berl:;t;:
tuk cerita. Wacana itu terdiri atas 2 (dua) l.)ag.xan, yéxtu b;gla:a =
kripsi yang menceritakan situasi sebelum terjadinya dl;h% ;nuk gi
antara Cantrik dengan panakawan khususnya kepada treik d. g

Pemunculan humor terjadi pada dialog antara Can 2 tue::ﬁan
Petruk. Kelucuan penggalan wacana di atas terdapat }?';v a i
Petruk khususnya pada satuan lingual yang berupa,da .ong b
ginuk-ginuk kaya ngono kok padha kuru,.apa kuru gan gi:gk . e
awake mung sabiting padha karo sa-babi nggh?lt'mg ngor:}oﬂ 0 oy
kuru, dhik Cantrik (Badannya gemuk sepe.rtl_ itu kok i ;nfi Yo
sabiting (selidi) sama dengan cs:;aa:bailb)i ngglinting (seperti ba

i ilang kurus, dik trik).
begltuoli'c::lgangg badannya gemuk mengaku l.curus, dalam buadtzga(;
Jawa pernyataan tersebut biasanya .ditanggapl de:iandflzr;ymﬁm
kuru...gan daging (mengandung daging yang bany 12 o
orang tersebut gemuk. Pengakuan badan yang kuru (kurus) p
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badannya gemuk, itu ditanggapi mitra tutur dengan satuan ling
yang diawali dengan suku kata yang sama dengan kata kuru. Satuan
lingual kuru agar mempunyai makna gemuk harus diplesetkan m

jadi kata kuru...gan daging (tertimbun daging). Pernyataan kuru (k
dengan kuru...gan daging (gemuk) tersebut mengandung permai
kata yang dapat memunculkan humor. :
Selanjutnya, badan yang dikatakan sabiting ‘selidi’ adalah ibarat
orang yang badan yang kurus kering. Tetapi pernyataan itu dinyata-
kan oleh orang yang gemuk, maka kata sabiting ‘selidi’ tersebut dibuat
bentuk panjang sa-babi ngglinting (sebesar babi tidur/ besar sekali).
Kata sabiting (selidi) dibuat bentuk panjang sa-babi ngglinting (sebesar
babi tidur (besar sekali) merupakan permainan kata yang dapat me-
munculkan humor.

D. Topik Humor yang Terkandung dalam Rubrik
Pedahalangan

Berdasarkan isi khususnya topik yang terkandung dalam waca-

na humor pada rubrik Pedhalangan dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok berikut ini.

Sesuatu yang terkait dengan seks atau humor yang terkait de-
ngan jenis kelamin laki-laki perempuan atau perkara percampuran
antara laki-laki dan perempuan dapat dijadikan bahan humor pada
rubrik Pedhalangan. Hal itu nampak pada kutipan berikut ini.

.........................................

Senajan den besta astane nanging raden Gathutkaca isih bisa mriksani
ngendi-ngendi. Satekane kenya puri tirtadahana priksa citrane sang dewi
Dahanawati kang pranyata sulistya sakala kasmaran, pangunandikane.
“Wah datan ngira lamun narendra yaksa darbe putri kang banget sulistya,
tiwas mau aku wis nulak kersane prabu andhaupake kalayan putri iku.
Ngertia lamun putrine iya dewi Dahanawati iku sulistya kaya ngono, aku
wis saguh dadi garwane wiwit mau datan susah pancakara”
sessnseees.(DLN0.53/ 2008: 17)

Meskipun diikat tangannya, tetapi raden Gatutkaca masih dapat
melihat mana-mana. Sesampainya di istana putri Tritadahana
melihat paras sang dewi Dahanawati yang ternyata cantik jelita
langsung jatuh cinta. Gumamnya, “Wah tidak mengira kalau raja
raksasa mempunyai putri yang sangat jelita, kenapa tadi saya tolak
niat sang raja menikahkan saya dengan dewi Dahanawati yang
jelita seperti itu, tahu begitu sejak tadi saya sanggup dinikahkan
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tidak usah pakai Berkalahi” .o oo
(DL No. 53/ 2003:17)

Penggalan wacana di atas menceriterakan neorangﬂt::k:l:li}tr;nalg(
dalam hal ini Gatutkaca jatuh cinta pada orang yang aw .fh iien
untuk dijadikan isterinya. Kelucuan wacana m .;' e
salan tokoh yang telah menolak fh]odohklw dengen seoweis P
raja raksasa, penyesalan itu tt-EI]adl setel.ah M. ) 1 d _ W
putri raja tersebut cantik. Hal itu tercermin pa "
ini; “ ... tiwas mau aku wis nulak. kersam-e sang pmb:m
putri iku. Ngertia lamun putrine iya c.iew: daznawausah .
aku rak wis saguh dadi garwane wiwit mau tan Isllk uy‘n »
pa saya tadi menolak keinginan raja untuk me tlzinlt\ka!li“_l i

utrinya. Kalau tahu putri raja (dewi Dah_anawa. )dakusahmmhk
ftu saya bersedia dinikahkan dengannya sejak tadi ti

ai berkelahi). e

s Topik yang terkandung dalam penggalan w:lcaiat:‘lla g:k o ngk 5

dasarnya berhubungan dengan masalah seks. H

koh lelaki yang jatuh cinta ter-
berkaitan dengan perasaan seorang t0<0 t jelita. Meskipun awalnya

tokoh wanita yang sanga :
hai;pb:i::;r;iutan tidak mau dijodohkan dengan wanita tersebut
ya

tahui parasnya.
kafen% 1;11?;‘;;5:\ w:cl:aia humor dari rubrik Pedhalangan yang
e

mengandung topik pendidikan.
”wadhuh kemakme .;j.aluk disebut den mas Wong mung panakawan wae
j i Gong!” :
k,?k n]alu:!:::gel;:;demn m:: kae nging aku rak duwe gela'r :sqrjana.,tzuﬁ;g c:lmz
i:rakawepa an sing duwe gelar sarjana kaya aku? Aku iki ge}gz:gor o :a f:;
FI;A. Coba golekana sapa sing duwe gelar BA kaya aku’
?Il
g::f cantrik padha ngguyu kekel krungu geguyone Petruk kalayan Bagong
kang jenenge yen diwalik pancen dadi Gong ba

................
......................................

mWadhuh sok-sokan minta disebut den mas. Orang hanya panakawan saja
minta disebut den mas!”

i gelar sarjana. Apa
s i anakawan, saya mempunyai gelar
hddespmhpina&aanny;al:\g mempunyai gelar sarjana sgpertl say;? Na:::i
:n;l itu Gong BA. Coba siapa yang mempunyai gelar BA sep
saya? Tidak ada Khan Truk?”
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11:”“1 ti(astnlfi3 tertawa terpingkal-pingkal ketika mendenngar gurauan
e an Bagong, memang jika dibalik nama B jadi
ba... (DL No. 15/16:2003) R

Sesuatu yang memunculkan humor pada petikan di atas adalah
pe.ngakt}an Bagong yang mempunyai gelar BA. Pengakuan itu tercer-
min dari satuan lingual berikut ini; “Aku iki jenengku Gong BA” (Aku
ini namanya Gong BA). Lebih khusus kelucuan muncul terkait dengan
pembalikan suku kata pada kata bagong menjadi gong ba, seperti
pengaku.an Bagong tersebut. BA merupakan gelar akader;ﬁk atau
gela.r sarjana muda yang dapat dicapai oleh seseorang setelah menye-
lesaikan jenjang pendidikan tertentu atau setingkat D3 berlaku sebe-

lum tah " L : ;
Madya.un 1900-an. Saat ini gelar itu setingkat dengan Asisten Ahli

Berikut humor yang mengandun ;
g topik tata krama
yang termuat dalam rubrik Pedhalangan. pergaulan

“Iya kakang semar, ingsun nya ] , di -ati

?guf Angfmu - kfk,m ) ge ,:ii’i‘ basuki, dingati-ati anggone moong
ula inggih nyuwun pamit '

e ff:nda r_},;uAbim fnyu'”sang adi panembahan. Badhe ngetutaken

:Iya Nalagareng, ingsun mung bisa nyangoni raharja.”

Wong Zgro sangune padha wae. Rama Semar disangoni basuki, kang
Gareng disangoni raharja, tku kan setalitiga uang, jas bukak ket bla;tgkon
Basuki karo mhar)fa iku yen dibukak harak inggih sami mawon. Saiki aku'
arep nyuwun pamit mengko diparingi sangu apa ya? Basuki wis diparingake
Ramg Sem-ar, r'aharja diparingake kang Gareng, paling-paling aku mengko
yaming diparingisangu wilujeng, dadi ya mung padha wae. Nadyan kula
abdi paduka pun Petruk inggih nyuwun pamit sang adi panembahan.”

“lya Kak Semar, semoga perjalanmu basuki (sel i-hati
7 amat), berhati-hatil
fglam mengasuh cucuku Angkawijaya, Kak semal?"' 3 g
aya juga mohon pamit panembahan. ikuti perj
L P p an. Akan mengikuti perjalanan
“Iya Nalagareng, saya hanya bisa men, i
: . gucapkan raharja (selamat).”
KDua orang bekalnya sama saja. Rama semar dibekali basuki (selamal)t),
ak Gar_eng l')fkalnya raharja (selamat) itu sama saja. Sekarang saya
ia(kan minta ijin nanti diberi bekal apa? Basuki sudah diberikan
epada Rama m, raharja diberikan kepada kak Gareng, ya paling
saya nanti diberi bekal wilujeng (selamat), jadi ya sama saja. Hamba
Petruk juga mohon pamit panembahan”.

.................................................... (DL No. 51/ 2003:17)
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Menurut tata krama pergaulan, seorang tamu yang akan pu-
lang atau melanjutkan perjalanannya hendaknya minta izin kepada
tuan rumah. Demikian juga sebaliknya, sebagai tuan rumah hendak-
nya memberikan izin kepergian tamunya. Tata krama pergaulan adat
Jawa dalam memberikan izin kepergian tamunya disertai tuturan
yang mengandung do’a agar dalam perjalanan selanjutnya tamunya
selamat. Tuturan yang mengandung do’a tersebut disesuaikan dengan
tingkat tutur bahasa Jawa, dalam hal ini apabila tamunya mempunyai
status sosial yang lebih tinggi biasanya satuan lingual yang diujarkan
di antaranya berujud ndherekaken sugeng (silakan semoga selamat).
Namun, jika tamunya tersebut status sosialnya lebih rendah, ajaran
tuan rumah yang mengandung do’a itu di antaranya berupa nya-
ngoni slamet/ wilujeng/ basuki/ widada/ raharja (memberi bekal selamat).

Ucapan selamat disertai do’a itupun tercermin dalam kutipan
di atas. Hal itu tampak dari satuan lingual berikut ini; “Basuki wis
diparingake Rama Semar, raharja diparingake kang Gareng, paling-paling
aku mengko ya ming diparingi sangu wilujeng, dadi ya mung padha wae
Basuki (selamat) sudah diberikan kepada Rama Semar, raharja (sela-
mat) diberikan kepada kak Gareng, ya paling saya nanti diberi bekal
wilujeng (selamat), jadi ya sama saja.”

Kelucuan wacana di atas tercermin dari ungkapan Bagong ter-
kait dengan bekal yang diberikan oleh panembahan kepada Semar,
Gareng serta dugaan bekal yang akan diberikan kepadanya. Bekal
yang telah diberikan kepada Semar adalah basuki (selamat), bekal
yang diberikan kepada Gareng adalah raharja (selamat). Basuki dan
raharja merupakan dua kata yang mempunyai makna hampir sama,
dalam bahasa Jawa dua kata tersebut merupakan dasanama (kata-
kata yang maknanya mirip (sinonim). Karena bekal yang diberikan
orangtua dan saudara tuanya sama, maka Bagong dapat memper-
kirakan bekal yang akan diterimanya, yaitu wilujeng (selamat) yang
merupakan bentuk dasanama lain dari kata basuki dan raharja.

Berikut ini petikan wacana humor yang termuat dalam rubrik
Pedhalangan dengan tema hiburan.

“Heeee, ndara Gatut, niki wau saking tindak pundi, nun? “ Ature
panakawan meh bareng.

“Para panakawan, iki mau aku mentas kekiter ana mega-malang. Mulat
mengisor, ing samadyaning wana kathik kadangku adhimas Abimanyu
kinaroyok parabuta, mula age il

Kang?"” Bagong sumlonong
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“Kuwi rak Malang lan Kedhiri jeneng kutha, Gong! Wangsulane Petruk,
Tegese mega-malang iku meme sega malah dipencoki walang, ngono lhol*
“Ha ha hak walah walah!” tembunge Nala gareng, “Rekane Petruk njelaske,

malah pating pecothot tembunge!” :

“Eeeee, tuan Gatut. Ini tadi dari mana?” Kata panakawan hampir
bersamaan. (
“Para panakawan. Saya baru berputar-putar di awan yang melin-
tang (mega-malang). Melihat ke bawah, di tengah hutan saudara
mudaku Abimanyu dikeroyok raksasa, makanya saya segera meno-
long!”

“Mega-malang itu apa dekat mega-Kediri ya Kak?” Bagong menyela.
“Itu kan Malang dan Kediri nama kota, Gong!” Jawab Petruk.
“Artinya mega-malang itu meme sega malah dipencoki walang
(menjemur nasi dihingapi belalang) begitu lho!”

“Ha.. ha.. hak.. walah walah!” kata Gareng, “Maunya Petruk
menjelaskan, malahan tidak karuwan begitu perkataannya!” (DL
No. 31: 16)

Petikan wacana di atas mengandung humor yang bertemakan
hiburan. Hal itu tercermin dari pertanyaan Bagong dan jawaban Pe-
truk. Pertanyaan Bagong tersebut adalah “Mega-malang ki apa cedhak
mega-Kedhiri ya Kang?” “Mega-malang itu apa dekat mega-Kediri ya
Kang?”. Jawaban Petruk terhadap pertanyaan itu adalah Kuwi rak
Malang lan Kedhiri jenengan kutha Gong! Wangsulane Petruk. Tegese
mega-malang iku meme sega malah dipencoki walang, ngono lho!™ Artinya
mega-malang iku meme sega malah dipencoki walang (menjemur nasi
dihinggapi belalang) begitu lho!”. Tanya jawab Bagong dan petruk
itu isinya hiburan.

Kelucuan wacana di atas tampak dari pertanyaan Bagong yang
menganalogkan kata malang pada kata mega-malang (angkasa) de-
ngan nama sebuah kota di Jawa timur. Sehingga memunculkan per-
tanyaan apakah mega-malang itu dekat dengan mega-Kediri. Kota
Malang dan Kediri keduanya sama-sama berada di wilayah Jawa
Timur. Padahal mega-malang dalam budaya Jawa digunakan untuk
menyebut awan yang melintang di angkasa pada waktu pagi hari.
Kelucuan itu ditambah dengan jawaban Petruk yang membuat bentuk
panjang dari mega-malang dengan meme sega dipencoki walang.

E.  Penutup

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, humor yang
terkandung dalam rubrik Pedhalangan pada majalah Djoko Lodang
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berbentuk cerita dan Cer1ta Y s A S
kata. Jika dilihat dari isinya humor tersebut berisi seks, tata cara per

gaulan, pendidikan, serta hiburan.
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